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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan terhadap laporan keuangan perusahaan sektor properties & real estate yanng
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Profitabilitas merupakan salah
satu indikator yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Tingkat
profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya ukuran perusahaan,
Corporate Social Responsibility (CSR), dan leverage. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, Corporate Social Responsibility (CSR), dan leverage
terhadap profitabilitas. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan pada periode penelitian. Metode
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dan menghasilkan 27 perusahaan
sebagai sampel. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan software
Eviews 13 dan model Random Effect Model (REM). Hasil uji menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas, Corporate Social
Responsibility (CSR) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan
leverage menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan di sektor
properties & real estate periode 2020-2024.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Corporate Social Responsibility, Leverage (DER), Profitabilitas,
Return On Assets (ROA).

ABSTRACT

This study examines the financial statements of property and real estate companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020-2024 period. Profitability is an indicator
reflecting a company's ability to generate profit. A company's profitability level is influenced by
various factors, including firm size, Corporate Social Responsibility (CSR), and leverage. The
objective of this study is to analyze the impact of firm size, Corporate Social Responsibility (CSR),
and leverage on profitability. The study utilizes secondary data obtained from annual financial
statements and sustainability reports of the companies during the research period. A purposive
sampling method was employed, resulting in a sample of 27 companies. Data analysis was
conducted using panel data regression with EViews 13 software and the Random Effect Model
(REM). The test results indicate that firm size has a positive but insignificant effect on profitability,
and Corporate Social Responsibility (CSR) has a positive but insignificant effect on profitability;
meanwhile, leverage shows a negative and significant effect on the profitability of property and real
estate companies during the 2020-2024 period.

Keywords: Firm Size, Corporate Social Responsibility, Leverage (DER), Profitability, Return On
Assets (ROA).

PENDAHULUAN

Manajemen keuangan merupakan faktor penting dalam perusahaan karena
pengelolaan keuangan yang baik dapat mendukung perusahaan dalam menjalankan kegiatan
usaha secara maksimal dan memperoleh keuntungan. Salah satu tujuan utama perusahaan
adalah menghasilkan laba, sehingga profitabilitas menjadi salah satu indikator penting untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Return on Asset
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(ROA) merupakan salah satu ukuran profitabilitas yang menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba berdasarkan aset yang dimiliki.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi profitabilitas adalah ukuran perusahaan.
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari total
aset, penjualan, dan sumber daya yang dimiliki. Perusahaan yang lebih besar memiliki
sumber daya dan aset yang lebih banyak sehingga berpotensi menghasilkan keuntungan
lebih besar. Namun, penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam, yaitu ukuran
perusahaan dapat berpengaruh positif signifikan, positif tidak signifikan, negatif signifikan,
negatif tidak signifikan, maupun tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Faktor selanjutnya adalah Corporate Social Responsibility (CSR). CSR merupakan
bentuk komitmen perusahaan dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan
lingkungan sosial secara berkelanjutan. Pelaksanaan CSR yang baik dapat meningkatkan
reputasi perusahaan, menarik investor, mengurangi risiko hukum, serta mendukung efisiensi
operasional. Penelitian terdahulu juga menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh
CSR terhadap profitabilitas, mulai dari positif signifikan, positif tidak signifikan, negatif
signifikan, hingga tidak berpengaruh signifikan.

Selain itu, leverage juga menjadi faktor yang dapat memengaruhi profitabilitas.
Leverage menunjukkan sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang. Penggunaan utang
dapat membantu perusahaan meningkatkan modal dan produktivitas untuk memperoleh
laba, tetapi penggunaan utang yang terlalu tinggi dapat meningkatkan beban bunga dan
menurunkan profitabilitas. Penelitian terdahulu mengenai pengaruh leverage terhadap
profitabilitas juga menunjukkan hasil yang berbeda-beda, yaitu positif signifikan, negatif
signifikan, maupun tidak berpengaruh signifikan.

Sektor properties & real estate memiliki peranan penting dalam perekonomian
Indonesia karena berkontribusi terhadap pembangunan infrastruktur, pertumbuhan
ekonomi, investasi, dan penerimaan pajak. Namun, sektor ini menghadapi berbagai
tantangan seperti perubahan suku bunga, nilai tukar, inflasi, fluktuasi permintaan, serta
dampak pandemi Covid-19. Kondisi tersebut turut memengaruhi profitabilitas perusahaan.

Berdasarkan data ROA tahun 2020-2024, rata-rata profitabilitas sektor properties &
real estate mengalami kondisi fluktuatif. Rata-rata ROA sebesar 7,47% pada 2020, turun
menjadi 4,36% pada 2021, kemudian meningkat menjadi sekitar 4,55% pada 2022 dan
4,82% pada 2023, sebelum kembali turun menjadi 4,48% pada 2024. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya tekanan terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Berdasarkan fenomena tersebut dan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah fluktuasi profitabilitas sektor properties
& real estate selama 2020-2024 dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, Corporate Social
Responsibility (CSR), dan leverage. Sektor ini dipilih karena memiliki banyak perusahaan
yang terdaftar di BEI dengan data laporan keuangan yang tersedia secara terbuka, serta
memiliki keberagaman ukuran dan jenis usaha sehingga sesuai untuk dianalisis secara
kuantitatif.

METODE PENELITIAN
1. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menguji hipotesis untuk
memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh ukuran perusahaan, Corporate Social
Responsibility (CSR), dan leverage terhadap profitabilitas perusahaan sektor properties &
real estate yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.
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2. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data kuantitatif dan data sekunder berupa hasil
perhitungan ukuran perusahaan, CSR, leverage, dan profitabilitas. Sumber data berasal dari
laporan keuangan tahunan dan sustainability report perusahaan sektor properties & real
estate yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.

3. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian terdiri dari 91 perusahaan sektor properties & real estate yang
terdaftar di BEI periode 2020-2024. Pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan kriteria:

1) Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit dan memiliki data
lengkap selama 2020-2024 untuk menghitung ukuran perusahaan, leverage, dan
profitabilitas.

2) Perusahaan mengungkapkan CSR dengan melampirkan checklist GRI dalam
Sustainability Report/Annual Report selama 2020-2024.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi, yaitu melalui laporan keuangan dan
Sustainability Report perusahaan yang dipublikasikan melalui website resmi perusahaan
dan BEI selama periode 2020-2024.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan Eviews dan analisis regresi data panel untuk menguji
pengaruh ukuran perusahaan, CSR, dan leverage terhadap profitabilitas. Model regresi yang
digunakan adalah:

Y =a+blX1+h2X2+hb3X3+e
dengan Y = profitabilitas, X1 = ukuran perusahaan, X2 = CSR, dan X3 = leverage.

Sebelum analisis regresi, dilakukan uji multikolinearitas menggunakan Pair Wise
Correlation dengan batas korelasi 0,80 dan uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson.

Pemilihan model regresi data panel dilakukan melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan
Uji Lagrange Multiplier (LM) untuk menentukan model Common Effect, Fixed Effect, atau
Random Effect yang paling sesuai.

Selanjutnya dilakukan uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial, uji F untuk mengetahui kelayakan model secara simultan, serta
uji koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya kontribusi ukuran perusahaan,
CSR, dan leverage dalam menjelaskan profitabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perusahaan Sektor Properties & Real Estate

Objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang
bergerak di sektor Properti dan Real Estate serta tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Data penelitian diperolen melalui laporan keuangan tahunan perusahaan yang
dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga memungkinkan
untuk dilakukan pengukuran dan analisis terhadap kondisi keuangan masing-masing
perusahaan. Laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup perusahaan
sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020
hingga 2024.

Sektor properti dan real estate merupakan salah satu sektor industri yang memiliki
peran penting dalam perekonomian nasional karena berkaitan erat dengan pembangunan
infrastruktur, penyediaan hunian, kawasan komersial, dan kebutuhan investasi masyarakat.
Sektor ini mencakup berbagai jenis perusahaan yang bergerak di bidang pembangunan
perumahan, apartemen, gedung perkantoran, pusat perbelanjaan, kawasan industri, hotel,
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serta pengelolaan dan pengembangan lahan. Selain memiliki orientasi terhadap keuntungan
perusahaan, sektor ini juga berkontribusi dalam mendukung pertumbuhan ekonomi melalui
penyerapan tenaga kerja, peningkatan investasi, dan pengembangan wilayah.

Perkembangan sektor properti dan real estate tidak terlepas dari pengaruh berbagai
faktor eksternal, baik ekonomi, sosial, maupun kebijakan pemerintah. Salah satu faktor
ekonomi yang cukup berpengaruh adalah kondisi suku bunga acuan, inflasi, serta tingkat
pertumbuhan ekonomi nasional selama periode 2020-2024. Perubahan tingkat suku bunga
secara langsung dapat memengaruhi minat masyarakat dalam melakukan pembelian
properti, terutama melalui fasilitas kredit seperti Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Ketika
suku bunga meningkat, biaya pinjaman menjadi lebih tinggi sehingga dapat menurunkan
daya beli masyarakat dan berdampak pada perlambatan penjualan properti. Sebaliknya,
ketika suku bunga menurun, perusahaan memiliki peluang untuk meningkatkan penjualan
melalui meningkatnya minat investasi dan pembelian properti.

Selain faktor ekonomi, sektor properti dan real estate juga dipengaruhi oleh kebijakan
pemerintah terkait perpajakan, perizinan pembangunan, insentif properti, serta
perkembangan urbanisasi dan pertumbuhan jumlah penduduk. Tingkat permintaan terhadap
properti dipengaruhi oleh kebutuhan masyarakat akan tempat tinggal dan ruang usaha,
sehingga kondisi sosial ekonomi masyarakat turut menentukan perkembangan sektor ini.
Oleh karena itu, sensitivitas sektor properti dan real estate terhadap kondisi ekonomi makro
menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam pengambilan keputusan
investasi dan strategi bisnis perusahaan.

Perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor properti dan real estate umumnya
memiliki karakteristik sebagai perusahaan padat modal dengan kebutuhan pembiayaan yang
relatif besar. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan investasi pada pengadaan lahan,
pembangunan proyek, pengembangan kawasan, serta biaya operasional yang cukup tinggi.
Di sisi lain, ukuran perusahaan dalam sektor ini sangat bervariasi, mulai dari perusahaan
skala menengah hingga perusahaan besar dengan total aset yang signifikan. Pertumbuhan
penjualan perusahaan sektor properti juga erat kaitannya dengan kondisi pasar properti,
tingkat konsumsi masyarakat, serta stabilitas ekonomi nasional.

Pemilihan sektor properti dan real estate sebagai objek penelitian didasarkan pada
pentingnya sektor ini dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional serta dinamika
kinerja keuangannya selama periode penelitian. Variabel-variabel yang dianalisis dalam
penelitian ini, yaitu ukuran perusahaan (firm size), corporate social responsibility, dan
leverage, diperkirakan memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pada sektor
properti dan real estate. Penelitian ini mencakup seluruh perusahaan sektor properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020—-2024, baik perusahaan
pengembang perumahan, kawasan industri, apartemen, maupun perusahaan lain yang
termasuk dalam klasifikasi sektor properti dan real estate menurut Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini secara khusus menganalisis faktor-faktor yang diduga memengaruhi
profitabilitas perusahaan-perusahaan sektor properti dan real estate yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia pada periode tersebut. Ukuran perusahaan mencerminkan skala usaha dan
kapasitas perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan keuntungan. Pertumbuhan
penjualan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan melalui
peningkatan penjualan properti maupun jasa terkait, sedangkan leverage menggambarkan
struktur pendanaan perusahaan yang dapat memengaruhi risiko keuangan dan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Dengan
cakupan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai
hubungan antara faktor-faktor tersebut terhadap profitabilitas perusahaan sektor properti
dan real estate serta implikasinya terhadap strategi perusahaan di masa mendatang.
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B. Uji Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel
1. Uji chow
Uji Chow dilakukan untuk mengetahui model mana yang lebih cocok untuk menguji
hipotesis penelitian antara Common Effects Model (CEM) dan Fixed Effects Model (FEM).
Kriteria pengujian adalah jika nilai probability cross-section F > 0,05 atau tidak menolak
HO, maka model yang dipilih adalah pendekatan Common Effects Model (CEM).
Sebaliknya, ketika nilai probability cross-section F < 0,05 atau menolak HO, maka model
yang dipilih adalah pendekatan Fixed Effects Model (FEM).
Tabel |
Tabel Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 3.538.637 -26,105 0.0000
Cross-section Chi-square 84.950.989 26 0.0000

Sumber olah data : data sekunder 2026
Tabel di atas menunjukkan nilai probability cross-section F = 0,000 < 0,05 atau
menolak HO, maka model yang dipilih adalah pendekatan Fixed Effects Model (FEM).
2. Uji Hausman
Uji Hausman dilakukan untuk mengetahui model mana yang lebih cocok untuk
menguji hipotesis penelitian antara Random Effects Model (REM) dan Fixed Effects Model
(FEM). Kiriteria uji adalah jika nilai probability cross-section F > 0,05 atau tidak menolak
HO, maka model yang dipilih adalah pendekatan Random Effects Model (REM), sebaliknya,
ketika nilai probability cross-section F < 0,05 atau menolak HO, maka model yang dipilih
adalah pendekatan Fixed Effects Model (FEM).
Tabel 11
Tabel Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sqg. d.f. Prob.

Cross-section random 1.836.717 3 0.6070

Sumber olah data : data sekunder 2026
Tabel diatas menunjukkan nilai probability Cross Section = 0,6070 > 0,05 atau tidak
menolak HO, maka model yang akan dipilih adalah pendekatan Random Effect Model
(REM).
Tabel 111
Tabel Ringkasan Hasil Uji Chow Dan Hausman
Keputusan Uji Model yang

Uji yang Dilakukan Hipotesis Null (Ho)

(p-value) Dipilih
Chow Test (CEM vs Model Common Effects (CEM)
FEM) lebih tepat p<0.05 FEM
Hausman Test Model Random Effects (REM) p >0.05 REM
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(FEM vs REM) lebih tepat
Sumber olah data : data sekunder 2026
Berdasarkan tabel ringkasan hasil uji diatas dapat dijelaskan hasil dari Uji Chow
(membandingkan CEM dengan FEM)), hasil signifikan (p < 0.05) sehingga CEM ditolak dan
FEM yang dipilih. Hasil Uji Hausman (membandingkan FEM dengan REM), hasil
signifikan (p > 0.05) maka CEM ditolak dan REM dipilih. Berdasarkan kedua uji tersebut
secara otomatis CEM sudah gugur dan tidak perlu dilakukan uji Breusch-Pagan Lagrange
Multiplier, maka Random Effect Model (REM) lebih tepat digunakan. Estimasi pada
Random Effect Model (REM) menggunakan pendekatan Generalized Least Square (GLS),
sehingga mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik antar perusahaan yang tercermin
dengan komponen error. Penggunaan metode GLS pada REM menghasilkan estimasi
parameter yang lebih efisien dibandingkan metode Ordinary Least Square (OLS) ketika
terdapat variasi antar individu dalam data panel
Tabel IV
Tabel Random Effect Model (Rem)
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.

Cc -0.117551 0.136975 -0.858189 0.3924
X1 0.005577 0.004851 1,149,743 0.2523
X2 0.052846 0.033692 1,568,515 0.1192
X3 -0.051812 0.017181 -3,015,654 0.0031

Sumber olah data : data sekunder 2026

Hasil estimasi Random Effect Model (REM) menunjukkan persamaan regresi sebagai
berikut :

Y =-0,117551 + 0,005577X1 + 0,052846X2 — 0,051812X3

Berdasarkan persamaan tersebut, konstanta sebesar -0,117551 menunjukkan bahwa
apabila variabel Ukuran Perusahaan (X1), Corporate Social Responsibility (X2), dan
Leverage (X3) dianggap konstan, maka Nilai Perusahaan (Y) akan mengalami penurunan
sebesar 0,117551. Variabel Ukuran Perusahaan (X1) memiliki koefisien sebesar 0,005577
dengan nilai probabilitas sebesar 0,2523. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga
menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Profitabilitas Perusahaan. Variabel Corporate Social Responsibility (X2) memiliki
koefisien sebesar 0,052846 dengan nilai probabilitas sebesar 0,1192. Nilai probabilitas
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap Profitabilitas Perusahaan. Variabel Leverage (X3) memiliki
koefisien sebesar -0,051812 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0031. Nilai probabilitas
tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Profitabilitas Perusahaan. Artinya, semakin tinggi tingkat leverage
perusahaan maka semakin rendah profitabilitas perusahaan.

C. Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini, model regresi data panel yang terpilih berdasarkan uji spesifikasi
model adalah Random Effect Model (REM). Estimasi pada REM menggunakan pendekatan
Generalized Least Square (GLS) yang mampu menghasilkan estimator yang efisien
meskipun terdapat pelanggaran beberapa asumsi klasik yang umunya disyaratkan pada
Ordinary Least Square (OLS).

Menurut Gujarati dan Porter (2012), metode GLS dirancang untuk mengatasi
permasalahan yang berkaitan dengan heteroskedastisitas dan autokorelasi sehingga asumsi
normalitas dan homoskedastisitas tidak menjadi persyaratan utama sebagaimana pada
model yang diestimasi menggunakan OLS. Oleh karena itu, penelitian ini tidak melakukan
pengujian normalitas dan heteroskedastisitas.
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Guijarati dan Porter (2009) menyatakan bahwa pada ukuran sampel yang cukup besar,
asumsi normalitas tidak terlalu krusial karena berdasarkan Central Limit Theorem distribusi
sampling estimator akan mendekati distribusi normal. Oleh karena itu, pelanggaran asumsi
normalitas pada data panel tidak selalu menyebabkan model regresi menjadi tidak layak
digunakan, terutama apabila jumlah observasi relatif besar dan asumsi utama lainnya telah
terpenuhi.

1. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan teknik analisis yang menguji keterikatan antara dua
atau lebih variabel independen dengan variabel dependen, apakah memiliki hubungan linear
yang sempurna (korelasi) atau tidak dalam model regresi. Pada penelitian ini menggunakan
Pair-Wise Correlation untuk mendeteksi adanya multikolinearitas. Ketika koefisien
korelasi > 0,8 maka model tersebut terjadi multikolinearitas, sebaliknya ketika koefisien
korelasi < 0,8 maka model tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel V
Tabel Uji Multikolinearitas
X1 X2 X3
X1 1 0.2584859314591983 0.2693337551849754
X2 0.2584859314591983 1 -0.0757625897729213

X3 0.2693337551849754 -0.0757625897729213 1

Sumber olah data : data sekunder 2026

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada table V1, diketahui bahwa
nilai korelasi antar variabel independen menunjukan angka yang relatif kecil, yaitu
seluruhnya di bawah 0,80. Nilai korelasi antara ukuran perusahaan dengan CSR sebesar
0,2584, nilai korelasi antara ukuran perusahaan dengan leverage sebesar 0,2693, serta nilai
korelasi antara CSR dan leverage sebesar 0,0757.

Nilai korelasi yang rendah ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan linear
yang kuat antar variabel independen dalam model regresi. Kriteria umum yang digunakan
untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah jika nilai korelasi antar variabel melebihi
0,80 (atau dalam beberapa literatur, 0,90) maka model diduga mengandung masalah
multikolinearitas. Namun, apabila nilai korelasi lebih kecil dari batas tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas yang signifikan.

Tidak adanya multikolinearitas berarti masing-masing variabel independen memiliki
kemampuan yang unik dalam menjelasakan variabel dependen (profitabilitas), tanpa adanya
tumpang tindih atau hubungan yang terlalu kuat di antara sesama variabel independen.
Dengan demikian, interpretasi koefisien regresi masing-masing variabel dapat dilakukan
secara lebih akurat karena tidak dipengaruhi oleh variabel independent lain. Selain itu,
terbebasnya model dari masalah multikolinearitas juga meningkatkan keandalan dan
kestabilan estimasi parameter. Hal ini penting agar model regresi dapat digunakan untuk
mengambil kesimpulan mengenai pengaruh ukuran perusahaan, CSR, dan leverage terhadap
profitabilitas dengan tingkat kepercayaan tinggi.

2. Uji Autokoreasi

Uji autokorelasi merupakan teknik analisis yang bertujuan untuk menguji apakah ada
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode tertentu dengan
periode sebelumnya. Autokorelasi biasanya muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu (time series) berkaitan satu sama lain. Penelitian ini menggunakan uji
Durbin Watson. Kriteria dalam pengujian Durbin Watson yaitu (Sujarweni, 2016: 232):

a. Jika 0 <d < dL, berarti ada autokorelasi positif
b. Jika4 —dL <d <4, berarti ada auto korelasi negatif
c. Jika2<d<4-dU ataudU <d < 2, berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif
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d. JikadL <d <dU atau 4 — dU <d <4 — dL, pengujian tidak meyakinkan. Untuk itu
dapat digunakan uji lain atau menambah data
e. Jika nilai du < d < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi
Tabel VI
Tabel Uji Autokorelasi
Weighted Statistics

R-squared 0.092434 Mean dependent var 0.020082
Adjusted R-squared 0.071650 S.D. dependent var 0.045933
S.E. of regression 0.044257 Sum squared resid 0.256591
F-statistic 4,447 377 Durbin-Watson stat 1,843,150
Prob(F-statistic) 0.005201

Sumber olah data : data sekunder 2026

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson,
diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,843150. Nilai tersebut berada pada rentang 1,5 <
DW < 2,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah
autokorelasi. Dengan demikian, residual pada model penelitian bersifat independen dan
model layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
D. Ujit

Uji t dimaksudkan untuk menganalisis signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara parsial. Ditentukan a (level of signifikansi) = 0,05 (5%).

Tabel VII
Tabel Uji T
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.117551 0.136975 -0.858189 0.3924
X1 0.005577 0.004851 1,149,743 0.2523
X2 0.052846 0.033692 1,568,515 0.1192
X3 -0.051812 0.017181 -3,015,654 0.0031

Sumber olah data : data sekunder 2026

Tabel di atas menunjukkan secara nilai signifikansi variabel Ukuran Perusahaan (X1)
= 0,2523 > 0,05 maka dapat disimpulkan ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan
terhadap profitabilitas (Y). Nilai profitabilitas pengaruh variabel CSR (X2) =0,1192 > 0,05
maka dapat disimpulkan CSR berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas (Y). Nilai
profitabilitas pengaruh variabel leverage (X3) = 0,0031 < 0,05 maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruuh variabel yang signifikan leverage terhadap profitabilitas ().
E. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pada variabel independen
yakni X1 (ukuran perusahaan), X2 (corporate social responsibility) dan X3 (leverage)
secara stimultan terhadap Profitabilitas pada perusahaan di sektor properties &real estate
yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. Ketika prob > 0,05 maka tidak ada pengaruh
terhadap Profitabilitas. Apabila prob < 0,05 maka ada pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Tabel VIII
Tabel Uji F
Weighted Statistics

R-squared 0.092434 Mean dependent var 0.020082
Adjusted R-squared  0.071650 S.D. dependent var 0.045933
S.E. of regression 0.044257 Sum squared resid 0.256591
F-statistic 4,447,377 Durbin-Watson stat 1,843,150
Prob(F-) 0.005201
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Nilai F-statistic adalah 4,447,377 dengan Prob (F-statistic) sebesaar 0,005201 < 0,05),
maka variabel dependen yakni X1 (ukuran perusahaan), X2 (corporate social responsibility)
dan X3 (leverage) signifikan berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas (Y)
perusahaan di sektor properties & real estate yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.

F. Koefisien Determinasi (R?)
Tabel IX
Tabel Uji Koefisien Determinasi (R?)
Weighted Statistics

R-squared 0.092434 Mean dependent var 0.020082
Adjusted R-squared 0.071650 S.D. dependent var 0.045933
S.E. of regression 0.044257 Sum squared resid 0.256591
F-statistic 4,447 377 Durbin-Watson stat 1,843,150
Prob(F-statistic) 0.005201

Nilai Adjusted R-squaes variabel-variabel independen X1 (ukuran perusahaan), X2
(corporate social responsibility) dan X3 (leverage) dala model secara simulant mampu
menjelaskan sekitar 0,071650 atau 7,164% variasi dari variabel dependen (Profitabilitas),
dan sisanya dijelaskan oleh factor lain yang tidak diteliti. Sisa tersebut disebut sebagai error
atau residual, yang mencerminkan adanya faktor-faktor lain di luar model yang
memengaruhi profitabilitas perusahaan. Faktor-faktor tersebut dapat berupa kondisi
ekonomi makro, kebijakan pemerintah, strategi manajemen, inovasi produk, reputasi
perusahaan, efisiensi operasional, maupun faktor non-keuangan lainnya seperti budaya
organisasi dan kepuasan pelanggan.

Pembahasan
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan di Sektor
Properties & Real Estate

Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh koefisien sebesar 0,005577 dengan nilai
probabilitas 0,2523. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan yang diteliti. Dengan kata lain,
besar kecilnya asset yang dimiliki perusahaan belum mampu meningkatkan profitabilitas
secara signifikan. Perusahaan dengan total asset yang besar tidak selalu mampu
menghasilkan laba yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang memiliki aset lebih
kecil. Pada sektor properties & real estate, besarnya asset perusahaan Sebagian besar berupa
tanah, bangunan, proyek dalam penyelesaian, dan asset tetap lainnya yang memerlukan
biaya operasional serta biaya pemeliharaan yang tinggi. Oleh karena itu, peningkatan asset
perusahaan belum tentu diikuti oleh peningkatan laba yang diperoleh perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Darmawan & Mardiana (2025) dan Paga & Paramitalaksmi (2024) yang menemukan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil
tersebut mengindikasi bahwa profitabilitas perusahaan tidak hanya ditentukan oleh besar
kecilnya ukuran perusahaan, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan manajemen dalam
mengelola asset, efisiensi operasional, strategi bisnis, serta kondisi pasar yang dihadapi
perusahaan.

Apabila dikorelasikan dengan Teori Sinyal (Signalling Theory), ukuran perusahaan
yang besar dapat menjadi sinyal positif bagi investor karena mencerminkan besarnya
sumber daya dan kapasitas perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasional. Namun,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sinyal berupa besarnya ukuran perusahaan belum
tentu diikuti oleh peningkatan profitabilitas. Investor tidak hanya memperhatikan total asset
yang dimiliki perusahaan, tetapi juga menilai kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
asset tersebut untuk menghasilkan laba. Dengan demikian, ukuran perusahaan belum dapat

79



dijadikan indikator utama dalam menentukan tingkat profitabilitas perusahaan sektor
property dan real estate.

Temuan ini mengindikasi bahwa perusahaan perlu lebih fokus pada peningkatan
efektivitas pengelolaan asset, efisiensi biaya operasional, serta optimalisasi penggunaan
sumber daya yang dimiliki agar mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan secara
berkelanjutan. Dengan pegelolaan aset yang baik, perusahaan dapat menghasilkan laba yang
lebih optimal meskipun ukuran perusahaan tidak mengalami peningkatan yang signifikan.

Secara logis, perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar cenderung memiliki asset
yang lebih banyak, seperti tanah, bangunan, proyek yang sedang dikembangkan, maupun
peralatan operasional. Kepemilikan aset yang besar memberikan peluang bagi perusahaan
untuk menjalankan lebih banyak proyek, memperluas pangsa pasar, dan memperoleh
pendapatan yang lebih tinggi. Kondisi tersebut dapat mendorong peningkatan profitabilitas
perusahaan.

Namun, pada sektor properties & real estate, besarnya asset belum tentu langsung
menghasilkan laba. Sebagian besar asset berupa tanah dan proyek dalam proses
pembangunan membutuhkan waktu yang lama sebelum dapat dijual dan menghasilkan
pendapatan. Selama masa pembangunan, perusahaan harus tetap menanggung biaya
operasional, biaya pemeliharaan, dan biaya pendanaan. Akibatnya, peningkatan ukuran
perusahaan belum tentu diikuti oleh peningkatan profitabilitas secara signifikan. Dengan
kata lain, yang menentukan laba bukan hanya besarnya asset, tetapi juga kemampuan
manajemen mengelola asset tersebut secara produktif.

2. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Profitabilitas Perusahaan di
Sektor Properti dan Real Estate

Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh koefisien variabel CSR sebesar 0,052846
dengan nilai probabilitas 0,1192 yang lebih besar daripada tingkat signifikansi 5% (0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan dan pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan belum mampu
memberikan dampak langsung terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. Hal ini dapat
terjadi karena manfaat dari kegiatan CSR cenderung bersifat jangka panjang, seperti
peningkatan reputasi perusahaan, kepercayaan masyarakat, loyalitas pelanggan, dan citra
perusahaan yang baik. Sementara itu, profitabilitas merupakan indikator kinerja keuangan
yang lebih banyak dipengaruhi oleh efektivitas operasional, strategi pemasaran, kondisi
pasar, serta kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki.

Temuan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Triani, Sabarudin, Syahrir, Parinding & Afrillah (2025) dan Yasin, Idris, dan Rijal (2025),
yang menemukan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan. Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan
karakteristik sektor industry yang diteliti. Pada perusahaan pertambangan, aktivitas
operasional perusahaan memiliki dampak yang besar terhadap lingkungan dan masyarakat
sehingga pelaksanaan CSR menjadi perhatian utama para pemangku kepentingan.
Pengungkapan CSR yang baik dapat meningkatkan reputasi perusahaan, kepercayaan
investor, serta dukungan masyarakat yang pada akhirnya mampu meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Sementara itu, pada sektor property dan real estate, investor
cenderung lebih memperhatikan faktor-faktor fundamental perusahaan seperti penjualan,
pertumbuhan asset, prospek pertumbuhan, kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan, kondisi pasar properti, dan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan
proyek dibandingkan dengan aktivitas CSR yang dilakukan perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu meningkatkan kualitas pelaksanaan program CSR agar tidak hanya
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memenuhi kewajiban regulasi, tetapi juga mampu memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat serta meningkatkan citra perusahaan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan
investor.

Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Darmawan dan Mardiana (2025)
yang menemukan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pengungkapan CSR belum mampu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan
profitabilitas perusahaan. Manfaat CSR lebih banyak dirasakan dalam jangka panjang
melalui peningkatan reputasi perusahaan, kepercayaan masyarakat, dan loyalitas pemangku
kepentingan sehingga pengaruhnya terhadap profitabilitas belum terlihat secara signifikan
dalam periode penelitian. Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk melaksanakan program
CSR juga belum tentu mampu menghasilkan peningkatan laba dalam jangka pendek. Oleh
karena itu, meskipun koefisien CSR dalam penelitian ini menunjukkan arah positif,
pengaruhnya terhadap profitabilitas belum cukup kuat untuk menghasilkan hubungan yang
signifikan secara statistik.

Apabila dikaitkan dengan teori Legitimasi, perusahaan melaksanakan CSR sebagai
bentuk tanggung jawab sosial kepada masyarakat dan lingkungan guna memperoleh
legitimasi dari para pemangku kepentingan. Melalui kegiatan CSR, perusahaan berupaya
menunjukkan bahwa aktivitas operasionalnya tidak hanya berorientasi pada keuntungan,
tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa legitimasi yang diperoleh perusahaan melalui pengungkapan CSR
belum mampu meningkatkan profitabilitas secara signifikan. Hal ini mengindikasi bahwa
investor dan pemangku kepentingan masih lebih mempertimbangkan kinerja keuangan
perusahaan dibandingkan aktivitas sosial yang dilakukan perusahaan dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan berusaha memperoleh
penerimaan masyarakat melalui berbagai aktivitas sosial dan lingkungan, namun manfaat
ekonominya tidak selalu dapat dirasakan secara langsung dalam jangka pendek. Dengan
demikian, perusahaan sektor properti dan real estate perlu mengintegrasikan program CSR
dengan strategi bisnis perusahaan agar menfaat yang diperoleh tidak hanya berupa
legitimasi sosial, tetapi juga mampu memberikan nilai tambah yyang berkontribusi terhadap
peningkatan Kinerja dan profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang.

Pelaksanaan CSR dapat meningkatkan citra perusahaan, membangun hubungan yang
baik dengan masyarakat serta meningkatkan kepercayaan pelanggan dan investor. Apabila
reputasi perusahaan semakin baik, maka peluang perusahaan memperoleh penjualan dan
keunungan juga akan meningkat. Akan tetapi, manfaat CSR umumnya tidak dirasakan
secara langsung dalam jangka pendek. Program CSR lebih banyak memberikan dampak
jangka panjang melalui peningkatan reputasi dan loyalitas pemangku kepentingan. Selain
itu, keputusan pembelian properti lebih banyak dipengaruhi oleh harga, lokasi, kualitas
bangunan, fasilitas, serta kondisi ekonomi dibandingkan program CSR perusahaan. Oleh
karena itu, pengaruh CSR terhadap profitabilitas perusahaan pada sektor properties & real
estate belum terlihat secara signifikan.

3. Pengaruh leverage terhadap profitabilitas perusahaan di sektor properties & real
estate

Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh koefisien leverage sebesar -0,051812 dengan
nilai probabilitas 0,0031, yang lebih kecil dari tingkat sigifikansi 5% (0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan sektor properties & real esatate periode 2020-2024. Artinya, semakin rendah
tingkat profitabilitas yang dapat dicapai perusahaan. Hal ini mengindikasi bahwa
penggunaan utang yang terlalu tinggi dalam struktur pendanaan perusahaan dapat

81



menigkatkan beban bunga dan kewajiban perusahaan sehingga laba yang diperoleh
perusahaan menjadi berkurang. Pada sektor properties & real estate, kegiatan operasional
dan pengembangan proyek umumnya membutuhkan pendanaan yang besar. Apabila
perusahaan terlalu bergantung pada utang sebagai sumber pembiayaan, maka risiko
keuangan yang ditanggung perusahaan juga akan semakain besar sehingga dapat menekan
tingkat profitabilitas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa investor memberikan respon
negatif terhadap perusahaan yang memiliki tingkat utang yang tinggi karena dianggap
meningkatkan risiko keuangan dan beban pembayaran kewajiban di masa mendatang. Oleh
karena itu, perusahaan perlu mengelola struktur modal secara optimal dengan menjaga
proporsi utang pada tingkat yang sehat sehingga risiko keuangan dapat diminimalkan,
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban tetap terjaga, dan kepercayaan investor
terhadap perusahaan dapat meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Girsang, Rahmi, dan Nasution (2025)
yang meneukan bahwa Debt of Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman. Namun, hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian Fitriani, Putri, dan Maiyaliza (2025) yang menemukan bahwa
Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan subsektor ritel di Indonesia. Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat
disebabkan oleh karakteristik industri yang berbeda. Pada sekro ritel, penggunaan utang
dapat dimanfaatkan secara lebih cepat untuk meningkatkan aktivitas penjualan dan ekspansi
usaha sehingga mampu menghasilkan laba yang lebih besar. Sebaliknya, pada sektor
properties & real estate, dana yang berasal dari utang umumnya digunakan untuk proyek
jangka panjang yang memerlukan waktu relatif lama untuk menghasilkan pendapatan.
Akibatnya, beban bunga dan kewajiban pembayaran utang lebih dahulu muncul
dibandingkan menfaat ekonomis yang diperoleh perusahaan sehingga profitabilitas
cenderung menurun.

Apabila dikaitkan dengan Teori Sinyal (Signalling Theory), tingkat leverage yang
tinggi dapat memberikan sinyal negative kepada investor dan kreditor mengenai kondisi
keuangan perusahaan. Tingginya proporsi utang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
risiko keuangan yang lebih besar karerna harus memenuhi kewajiban pembayaran pokok
dan bunga utang. Investor dapat menilai kondisi tersebut sebagai indikasi meningkatnya
risiko investasi sehingga mengurangi kepercayaan terhadap kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba di masa mendatang. Oleh karena itu, semakin tinggi leverage
perusahaan, maka semakin besar pula risiko yang harus ditanggung perusahaan yang pada
akhirnya dapat menurunkan profitabilitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan sektor properties & real estate
perlu mengelola struktur modal secara optimal dengan menyeimbangkan penggunaan dana
yang berasal dari utang dan modal sendiri. Pengelolaan utang yang baik dapat membantu
perusahaan memperoleh sumber pendanaan untuk mendukung kegiatan operasional dan
investasi tanpa menimbulkan beban keuanagan yang berlebihan sehingga profitabilitas
perusahaan dapat tetap terjaga.

Secara logis, penggunaan utang dapat membantu perusahaan memperoleh tambahan
modal untuk membiayai pembangunan proyek dan memperluas kegiatan usaha. Apabila
dana pinjaman dikelola dengan baik, perusahaan berpeluang memperoleh laba yang lebih
besar. Naum, pada sektor properti dan real estate, proyek pembangunan umunya
memerlukan waktu yang panjang sebelum menghasilkan pendapatan. Selama proyek belum
selesai dan belum terjual, perusahaan tetap harus membayar bunga dan cicilan utang.
Kondisi ini menyebabkan beban keuangan meningkat dan mengurangi laba yang diperoleh
perusahaan. Semakin tinggi leverage, semakin besar pula beban bunga yang harus
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ditanaggung sehingga profitabilitas perusahaan cenderung menurun.

KESIMPULAN
1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang diukur melalui total aset
memiliki arah hubungan positif terhadap profitabilitas, namun tidak berpengaruh signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka profitabilitas
cenderung meningkat, tetapi peningkatan tersebut tidak cukup kuat untuk memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa besarnya aset yang dimiliki perusahaan belum tentu mampu menghasilkan laba yang
lebih tinggi apabila tidak didukung oleh pengelolaan aset yang efektif dan efisien. Oleh
karena itu, ukuran perusahaan bukan merupakan faktor utama yang menentukan
profitabilitas pada perusahaan sektor properti dan real estate.
2. Corporate Social Responsibility berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
profitabilitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki
arah hubungan positif terhadap profitabilitas, namun tidak berpengaruh signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR, maka profitabilitas
perusahaan cenderung meningkat, tetapi peningkatan tersebut tidak signifikan secara
statistik. Kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan umumnya memberikan manfaat jangka
panjang berupa peningkatan citra perusahaan, reputasi, dan kepercayaan masyarakat. Oleh
karena itu, dampak CSR terhadap profitabilitas belum dapat dirasakan secara langsung
selama periode penelitian pada perusahaan sektor properti dan real estate.
3. Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage yang diukur
menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR), maka semakin rendah profitabilitas perusahaan.
Penggunaan utang yang tinggi menyebabkan meningkatnya beban bunga dan risiko
keuangan yang harus ditanggung perusahaan sehingga dapat mengurangi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Hasil penelitian ini mendukung Trade-Off Theory,
yang menjelaskan bahwa penggunaan utang memang dapat memberikan manfaat berupa
penghematan pajak (tax shield), namun apabila penggunaan utang terlalu tinggi dan tidak
diimbangi dengan peningkatan pendapatan serta laba perusahaan, maka akan berdampak
negatif terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, perusahaan sektor properti dan
real estate perlu mengelola struktur modal secara optimal agar penggunaan utang tidak
menurunkan kinerja keuangan perusahaan.
Keterbatasan Penelitian
1. Peneliti mengalami kesulitas mencari laporan keaungan dengan tahun lama seperti
laporan keuangan pada tahun 2020
2. Variabel independen yang digunaan hanya terbatas pada ukuran perusahaan, CSR, dan
leverage. Masih banyak faktor lain yang dapat memengaruhi profitabilitas seperti
likuiditas, efisiensi operasional, struktur modal, maupun faktor eksternal seperti kondisi
makroekonomi
3. Data sekunder yang digunakan bersumber dari laporan keuangan yang dipublikasikan.
Sehingga tidak memperhitungkan kondisi non-keuagan atau informasi kualitatif yang
mungkin memengaruhi profitabilitas.
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SARAN
1. Saran untuk Perusahaan Sektor Properties & Real Estate

a. Perusahaan perlu meningkatkan efektivitas pengelolaan asset yang dimiliki agar
ukuran perusahaan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
peningkatan profitabilitas

b. Perusahaan disarankan untuk terus mengambangkan program CSR yang lebih
efektif dan berkelanjutan sehigga dapat meningkatkan citra perushaan serta
memberikan manfaat ekonomi dalam jangka panjang

c. Perusahaan perlu mengelola penggunaan utang secara optimal dan menjaga struktur
modal yang sehat karena leverage yang tinggi dapat menurunkan profitabilitas akibat
meningkatnya beban dan risiko keuangan

2. Saran bagi peneliti selanjutnya

a. Memperluas objek penelitian, baik dari sisi sektor industri maupun periode
penelitian, agar hasil yang diperoleh dapat lebih umum dan mewakili berbagai
kondisi industri.

b. Menambah variabel lain yang mungkin memengaruhi profitabilitas seperti
likuiditas, pertumbuhan penjualan, good corporate governance, atau faktor makro
ekonomi

c. Peneliti selanajutnya disarankan menggunakan periode penelitian yang lebih
panjang dan metode analisis yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif.
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